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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu pengumpulandata 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan1. Dan 

metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode 

eksperimen2. Dalam penelitian eksperimen terdapat macam-macam desain 

eksperimen. 

Berdasarkan macam-macam desain eksperimen yang ada, peneliti 

menggunakan bentuk desain Quasi Experimental Desaign yaitu desain 

penelitian yang memiliki kelompok kontrol namun tidak sepenuhnya 

berfungsi untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen3.Eksperimen ini disebut kuasi, karena bukan 

merupakan eksperimen murni namun seperti murni, atau seolah-olah 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuantitatif Kualitatif Dan R&D(Bandung: 

ALFABETA CV, 2015), hlm. 1 4 
2 Ibid..., hlm. 75-76 
3 Ibid..., hlm. 77 
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murni. Karena eksperimen ini dapat mengontrol variabel namun tidak 

sepenuhnya dapat terkontrol4. 

B. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan : 

1. Variabel bebas (X) : Permainan tradisional engklek 

2. Variabel terikat (Y) : Kecerdasan kinestetik 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wialayah, generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada 

suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 

masalah penelitian5. 

Penelitian ini dilakukanpada anak usia 4-5 Tahun. Populasi diambil 

dari seluruh anak usia 4-5 tahun yang ada di R.A Raden Fatah Podorejo 

dan di TK Perwanida Sumbergempol yang berjumlah 75 anak. Kemudian 

yang dijadikan kelas kontrol sebanyak 21 anak di TK Perwanida dan yang 

dijadikan kelas eksperimen sebanyak 54 anak di R.A Raden Fatah 

Podorejo. 

 

 

                                                           
4 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 207 
5 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 54 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Dalam penjelasan lainnya mengatakan sebagian 

dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data tersebut yang disebut 

sampel atau cuplikan6.Sampel yang diambil dari penelitian ini anak usia 

4-5 tahun atau kelas A  dari R.A Raden Fatah Podorejo yang siswanya 

berjumlah 54 untuk kelas eksperimen dan kelompok A dari TK Perwanida 

yang siswanya berjumlah 21 untuk kelas kontrol. 

3. Sampling Penelitian 

Teknik sampling sangat penting dilakukan dalam suatu penelitian 

guna untuk menentukan sampel. Teknik sampling (pengambilan sampel) 

adalah suatu teknik memilih atau mengambil sampel yang dianggap 

peneliti memiliki yang sesuai dengan yang diharapkan yaitu mempunyai 

kemampuan yang sama7. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Sampling Jenuh. 

Dalam Sampling Jenuh dikatakan bahwa teknik penetuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel8. Biasanya teknik ini 

digunakan apabila jumlah dari populasi relatif kecil atau peneliti ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. 

 

 

                                                           
6 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 51. 

7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 111 
8 Sugiyino, Penelitian...hlm. 85 
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D. Sumber Data dan Variabel 

1. Sumber Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah hasil observasi dari 

sampel anak usia 4-5 tahun di R.A Raden Fatah Podorejo dan anak usia 4-

5 tahun di TK Perwanida Sumbergempol. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa data primer, yaitu data yang pengambilan data 

dengan cara dihimpun langsung oleh peneliti9. Data primer dalam 

penelitian ini adalah nilai pre test dan post test. Nilai post test yang 

didapat setelah pemberian perlakuan dengan permainan tradisional 

engklek. Dan selanjutnya menggunakan sumber data sekunder. Sumber 

data sekunder data yang tidak secara langsung dikumpulkan oleh orang 

yang berkepentingan dengan data tersebut. Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah guru dan dokumentasi. 

2. Variabel  

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian10. Dalam pengertian lain, variabel penelitian 

meliputi faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang 

akan diteliti.11 Penelitian ini menggunakan 2 variabel yang meliputi: 

a. Variabel Independen (variabel bebas) 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

                                                           
9 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm 97. 
10 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 54 

11 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2010), hlm. 118 
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(terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen 

adalah permainan tradisional engklek dinamakan variabel (X). 

b. Variabel Depnden (variabel terikat) 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel 

dependen dalam penelitian ini yaitu kecerdasan kinestetik dinamakan 

variabel (Y). 

E. Instrumen Penelitian Kecerdasan Kinestetik 

1. Definisi operasional kecerdasan kinestetik 

Kecerdasan kinestetik merupakan kecerdasan kemampuan 

menyelaraskan pikiran dengan badan sehingga apa yang dikatakan oleh 

pikiran akan tertuang dalam bentuk gerakan-gerakan badan yang indah, 

kreatif, dan mempunyai makna12. Kecerdasan kinestetik ditandai dengan 

kemampuan anak dalam mengontrol gerak dan pandai mengelola objek, 

terampil dalam motorik halus, dan motorik kasar. 

2. Aspek-aspek kecerdasan kinestetik 

Kecerdasan kinestetik dalam perkembangannya memperhatikan 

aspek-aspek sesuai dengan yang tertera dalam kurikulum 2013 yaitu 

diantaranya  

a. Anak mampu menagkap dan melempar sesuatu secara terarah 

                                                           
12 Sumarni, Meningkatkan Kemampuan Kecerdasan Kinestetik Anak Melalui Permainan 

Petak Umpet Kelompok B di PAUD Sakinah Curup(Bengkulu: Skripsi, 2014), hlm. 22. 
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b. Anak mampu menirukan grakan pesawat terbang, menyeimbangkan 

badan diatas satu kaki, berlari jauh tanpa jatuh, melompat dengan 2 

kaki secara bersamaan 

3. Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen yang digunakan peneliti untuk mengukur 

kemampuan kinestetik anak usia 4-5 tahun pelaksanaan saat observasi 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Observasi Kecerdasan Kinestetik 

Variabel 

Penelitian 

Kompetensi 

Dasar13 

Tingkat 

Pencapaian 

Perkembanga

n14 

Indikator Item Instrumen 

Kecerdasan 

kinestetik 

yaitu 

kemampuan 

dalam 

menyeimban

gkan antara 

pikiran dan 

fisik untuk 

menciptakan 

gerak yang 

terkoordinasi. 

3.3 

mengenal 

anggota 

tubuh, 

fungsi, dan 

gerakannya 

untuk 

pengemban

gan motorik 

kasar dan 

motorik 

halus 

Melempar 

dan 

menangkap 

sesuatu 

secara 

terarah 

Anak 

mampu 

melempar 

dan 

menangkap 

sesuatu 

secara 

terarah 

1. Melempar 

bolakecil 

kedalam 

kardus 

sejauh 

kurang 

lebih 80 

cm 

2. Melempar 

bola kecil 

pada 

temannya 

3. Mengangk

ap bola 

kecil dari 

temannya 

 

 

                                                           
13 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 

2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2015), hlm. 7 
14 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 

2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2015), hlm. 21 
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 4.3 

mengguna

kan 

anggota 

tubuh 

untuk 

pengemba

ngan 

motorik 

kasar dan 

halus 

Menirukan 

gerakan 

pesawat 

terbang, 

menyeimb

angkan 

badan 

diatas satu 

kaki, 

berlari 

jauh tanpa 

terjatuh, 

dan 

melompat 

mengguna

kan 2 kaki 

secara 

bersamaan 

Anak mampu 

Menirukan 

gerakan 

pesawat 

terbang, 

menyeimbangk

an badan diatas 

satu kaki, 

berlari jauh 

tanpa terjatuh,  

4. Berdiri 

diatas satu   

kaki kurang 

lebih 1 

menit tanpa 

jatuh 

5. Berjalan 

diatas 

papan titian 

dengan 

merentangk

an 2 tangan 

6. Melompat 

dengan satu 

kaki 

sebanyak 3 

lompatan. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur variabel yang 

diteliti15. Instrumen yang digunakan dalam peelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan hal-hal lainnya yang dapat langsung diamati oleh 

peneliti16.Instrumen penelitian dengan teknik Observasi dalam penelitian 

ini menggunakan lembar observasi tingkat pencapaian perkembangan 

kecerdasan kinestetik anak usia 4-5 tahun. 

                                                           
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 92. 
16 Rukaesih A. Maolani, Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian..., hlm. 148. 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. 

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini agak tidak begitu 

sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, 

belum berubah. Dengan dokumentasi yang diamati bukan benda hidup 

tetapi benda mati17. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ialahteknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untukmengumpulkan data18.Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini yaitu dengan teknik Observasi dan Dokumentasi yang 

dilakukan pada sampel yang telah diambil yaitu anak usia 4-5 tahun di R.A 

Raden Fatah Podorejo dan TK Perwanida Sumbergempol. Observasi dalam 

penelitian ini dilaksanakan selama 12 (dua belas) hari pada jam pertama 

(kegiatan awal anak). 

Berdasarkan cara yang digunakan oleh pengamat dalam 

mengumpulkan data, dapat disimpulkan bahwa jenis data yang diteliti adalah 

data interval.Proses pelaksanaan pengumpulan data observasi dibedakan 

menjadi 219, yaitu:  

a. Observasi berperan serta ( Participant Observation)  

b. Observasi Non participant. 

                                                           
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010), hlm. 274 
18 Sugiyono, Metode Penelitian.., hlm. 137. 

19 Rukaesih A, Maolani, Ucu Cahyana, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta : Rajawali 

Pers, 2015), hlm. 148-149. 
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Berdasarkan metode penelitian di atas, peneliti memakai observasi 

partisipan karena dapat mengamati secara langsung dan jelas sampai 

sejauh mana kemampuan anak. Penelitian yang dilakukan harus jelas dan 

benar, maka peneliti harus melakukan pencatatan secara langsung 

sehingga mebutuhkan alat bantu pengamatan. 

Dilihat dari beberapa model alat bantu pengamatan, peneliti 

memakai Graphik Rating Scale yaitu model pengamatan yang digunakan 

untuk mencek dan sekaligus untuk menetapkan nilai suatu 

Indikator20.Setiap indikator mempunyai bobot kemudian dijumlahkan. 

Skala ini merupakan sebuah daftar yang serupa dengan daftar cek, tetapi 

berbeda karena ada nilai-nilai yang disusun bertingkat. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokkan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah 

fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah21. Adapun penulis 

dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang dianalisis 

menggunakan statistik. Rumus yang digunakan adalah rumus t-test atau uji 

t. Uji t atau t-test banyak macamnya yang disesuaikan dengan karakteristik 

data yang akan digunakan. Sebelum melakukan uji t terdapat beberapa 

syarat yang harus dilakukan22. Persyaratannya adalah: 

1. Uji Normalitas 

                                                           
20 Ibid.., hlm. 152  
21 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 69. 

22 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), hlm. 140. 
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel 

itu normal atau tidak. Normal yang dimaksud disini adalah  variabel 

mempunyai distribusi data yang normal. Untuk menguji normalitas 

data dapat menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

dengan ketentuan jika Asymp. Sig > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 

Uji normalitas data dapat dihitung dengan SPSS(Statistical 

Product and Service Solution)18.0  For Windows. Dengan langkah-

langkah untuk menguji normalitas sebagai berikut: Klik Analilize, 

kemudian Non Prametric Test, selanjutnya Legacy dialogs, 1 Sample 

K-S kemudian masukkan data variabel pada kolom Tes Variable List, 

dilanjutkan dengan mencentang pada Normal dan mengakhiri perintah 

Klik OK. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah model  t 

test data bersifat homogen atau tidak. Apabila data bersifat homogen 

maka dapat dilakukan tahap analisa lanjutan, jika data bersifat tidak 

homogen maka peneliti harus melakukan pembetulan-pembetulan 

metodologis. 

Untuk mempermudah penghitungan, maka peneliti 

menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product and Service 

Solution)18.0  For Windows. Dengan langkah-langkah seperti berikut: 

Klik Compare Means, kemudian One-Way-Anova, kemudian 
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masukkan nilai pada Dependent List dan Kelas pada Factor, kemudian 

Options centang Homogenity of Varience test, lanjutkan perintah 

dengan menekan Continu selanjutnya akhiri perintah klik OK. 

Pengujian ini memiliki beberapa ketentuan yaitu: jika 

probabilitas  atau Asymp.  Sig. (2-tailed) lebih  besar  dari  level of  

sicnificant (a) maka data berdistribusi normal. Jika nilai Sig. atau 

signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka, data bervarian sama 

atau homogen. 

3. Uji T-Test 

Pengajuan hipotesis denganbantuan SPSS yang digunakan 

adalah Independent Sample T Test. Independent Sample T Test 

merupakan tes untuk menguji signifikansi beda rata-rata dua 

kelompok. Tes ini juga digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel indedependen terhadap variabel dependen.Uji ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional terhadap 

kecerdasan kinestetik anak usia 4-5 tahun.  

Untuk mempermudah peneliti dalam menghitung uji hipotesis 

menggunakan bantuan dari SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) 18.0  For Windows. Dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: Klik Analyze compare mean, kemudian Independent Sample 

T-Test, masukkan nilai pada kolom Dependent dan kelas pada factor 

selanjutnya akhiri perintah dengan klik OK. 

 


